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Eksplorasi senyawa antibakteri dan antioksidan fungi endofitik tumbuhan obat
Helmintostachys zeylanica dan Tristaniopsis merguensis

Oleh :
Hary Widjajanti, Munawar, Laila Hanum, Elisa Nurnawati

Sejumlah tumbuhan sudah secara turun temurun dari generasi ke generasi digunakan
sebagai obat oleh hampir setiap masyarakat termasuk di Indonesia. Tumbuhan yang digunakan
sebagai tumbuhan obat, sekarang sudah mulai digali secara ilmiah dengan menganalisis
kandungan bahan aktif yang menyebabkan berkasiat obat. Namun secara umum, bahan aktif
yang terkandung di dalam tumbuhan tersebut terlalu sedikit atau minor, oleh karena itu jika
akan dikembangkan dalam skala besar mengalami kendala dari bahan baku tumbuhan tersebut
yaitu harus dalam jumlah yang besar.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Munawar dan Elfita (2007) menunjukkan
bahwa senyawa antibakteri berupa ekstrak kasar yang dihasilkan dari kulit akar tumbuhan
Medang Seluang (Litsea spatulata) yang diekstraksi menggunakan n-heksan hanya 2,22%
(b/b), jika senyawa tersebut dimurnikan maka jumlahnya akan lebih sedikit lagi. Kendala
tersebut menjadikan sangat sulit jika akan dilakukan pengembangan senyawa bioaktif dari
tumbuhan obat yang bersifat langka dan endemik.Hal ini dikarenakan jika tumbuhan langka
dilakukan eksplorasi untuk diambil senyawa bioaktifnya, maka kelestarian tumbuhan tersebut
menjadi terancam.

Kendala tersebut dapat diantisipasi dengan mengisolasi mikroba terutama jamur
endofitik yang bersimbiosis dengan tumbuhan tersebut. Teknik yang dilakukan hanya
mengambil sedikit bagian tumbuhan yang biasa digunakan dalam pengobatan secara
tradisional, selanjutnya dilakukan isolasi jamur endofitik dari bagian tumbuhan tersebut, dengan
demikian tumbuhan obat yang langka akan tetap lestari dan pengembangan senyawa obat dari
tumbuhan tersebut melalui jamur endofitiknya dapat dikembangkan.

Mikroba endofitik adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman pada periode
tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan tanaman tanpa
membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba
endofit yang mampu menghasilkan senyawa biologi atau metabolit sekunder yang diduga
sebagai akibat koevolusi atau transfer genetik (genetic recombination) dari tanaman inang ke
mikroba endofit (Tan, RX et al,. 2001, Strobel, 2003).



Kemampuan mikroba endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder sesuai dengan
tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan untuk
memproduksi metabolit sekunder dari mikroba endofit yang diisolasi dari tanaman
inangnya tersebut. Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi ini, masing-
masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri dari bakteri dan fungi
(Strobel, G.A.et.al.2003). Apabila endofit yang diisolasi dari suatu tanaman obat dapat
menghasilkan alkaloid atau metabolit sekunder sama dengan tanaman aslinya atau bahkan
dalam jumlah yang lebih tinggi, maka kita tidak perlu menebang tanaman aslinya untuk diambil
sebagai simplisia, yang kemungkinan besar memerlukan puluhan tahun untuk dapat dipanen
(Radiji, 2005). Menurut Stierle et al. (1995), pemanfaatan mikroba endofitik dalam memproduksi
senyawa aktif memiliki beberapa kelebihan, anatara lain (1) lebih cepat menghasilkan dengan
mutu yang seragam, (2) dapat diproduksi dalam skala besar, dan (3) kemungkinan diperoleh
komponen bioaktif baru dengan memberikan kondisi yang berbeda.

Sekitar 70.000 spesies jamur telah diketahui, namun data sebagian besar spesies masih
terbatas sehingga penamaan dan penempatannya dalam hierarki taksonominya masih berdasar
pengamatan morfologi saja. ldentifikasi jamur sampai tingkat hierarki terendah sangat penting
dilakukan karena jamur berperan penting dalam kehidupan manusia. Dalam identifikasi dapat
digunakan banyak karakter diantaranya karakter pertumbuhan dalam media yang berbeda,
morfologi mikroskopis dan fisiologi yang merupakan karakter dasar identifikasi jamur. Selain
karakter yang bersifat fenotipik, karakter genotipik juga memegang peranan penting untuk
memantapkan hasil identifikasi jamur sehingga hubungan kekerabatan antar jamur dapat
diketahui (Bruns et al., 1991, Carlile & Watkinson, 1994).

Metode untuk identifikasi dan mempelajari hubungan kekerabatan jamur cukup banyak
dan menggunakan karakter yang berbeda. Beberapa metode menggunakan data molekular
seperti hibridisasi DNA, analisis pemotongan DNA oleh enzim restriksi dan analisis hasil
sekuensing DNA. Penggunaan urutan basa pada DNA sebagai alat untuk identifikasi dan
mempelajari hubungan kekerabatan jamur menghasilkan banyak karakter yang dapat diamati.
Salah satu karakter tersebut adalah variasi urutan basa nitrogen dalam gen tertentu yang
disebabkan oleh mutasi gen yang kemudian diturunkan ke generasi berikutnya sehingga dapat
digunakan untuk menentukan hubungan kekerabatan (Bruns et al., 1991).

Sumatera Selatan merupakan daerah yang mempunyai banyak etnis yang masih
menggantungkan terhadap tumbuhan obat disekitarnya untuk mengobati penyakit yang
menyerang mereka. Lima etnis diantaranya adalah etnis Daya, Lintang, Meranjat, Pegagan,

dan Teloko. Hasil penelusuran Tim peneliti Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA)
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Sumatera Selatan tahun 2015, menunjukkan bahwa di lima etnis tersebut ditemukan beberapa
tumbuhan obat yang sering mereka gunakan, namun tumbuhan tersebut sulit untuk ditemukan
atau langka. Tumbuhan obat sulit dalam penelitian ini diartikan sebagai tumbuhan obat yang
sangat sulit dicari karena jumlahnya sedikit pada etnis tetentu, dan tumbuhan obat tersebut
memiliki ketidakmampuan dalam jumlah populasi yang kecil untuk mengembalikan populasinya
secara alami ke jumlah semula.

Dalam pengembangan obat berbasis tumbuhan obat harus dipertimbangkan aspek kelestarian
tumbuhan obat yang akan dikembangkan. Salah satu teknologi yang bisa dilakukan adalah
dengan mengisolasi fungi endofitik dari bagian tumbuhan obat yang sering digunakan sebagai
obat secara tradisional dan dilakukan seleksi senyawa metabolit sekunder yang bersifat bioaktif
seperti bersifat antibakteri dan antioksidan dari kultur fungi endofitik tersebut, dengan demikian
pengembangan senyawa obat berbasis tumbuhan obat dapat dilakukan dan kelestarian
tumbuhan obat terutama yang sudah langka dapat dipertahankan.

Tujuan Penelitian 1).Mendapatkan isolat fungi endofitik asal tumbuhan obat Helmintostachys
zeylanica dan Tristaniopsis merguensis yang mampu memproduksi senyawa bioaktif yang
bersifat antibakteri dan antioksidan, 2).Melakukan uji invitro untuk memverifikasi sifat antibakteri
dan antioksidan dari fungiendofitik asal tumbuhan obat langka di lima etnis Sumatera Selatan,
3). Mengidentifikasi berdasarkan sifat fenotipik dan molekuler isolat fungi endofitik dari
tumbuhan obat langka yang berpotensi tinggi dalam menghasilkan senyawa bioaktif yang
bersifat antibakteri dan antioksidan.

Diperoleh 27 isolat fungi endofitik dari tumbuhan kayu pelawan dan 6 isolat fungi endofitik dari
tumbuhan tunjuk langit. Dari 27 ekstrak etil asetat fungi endofitik diperoleh 9 (sembilan) ekstrak
yang bersifat antioksidan dengan efektivitas tertinggi sebesar 70,95% yang berasal dari fungi
endofitik kayu batang pelawan. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli tertinggi
diperoleh dari ekstrak fungi endofitik daun tunjuk langit (diameter zona hambat 24,2 mm).
Aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus tertinggi diperoleh dari ekstrak fungi
endofitik daun tunjuk langit (diameter zona hambat 23,2 mm). Aktivitas antibakteri terhadap
Shigella dysenteriae tertinggi diperoleh dari ekstrak fungi endofitik batang tumbuhan pelawan
(diameter zona hambat 25,8 mm). Aktivitas antibakteri terhadap Salmonella tiphy tertinggi
diperoleh dari ekstrak fungi endofitik daun tunjuk langit (diameter zona hambat 31,9 mm). Fungi
endofitik tumbuhan pelawan dan tunjuk langit yang berpotensi sebagai penghasil antioksidan
dan antibakteri berdasarkan karakteristik morfologi koloni dan mikroskopis termasuk ke dalam

Aspergillus section Nigri.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang eksplorasi fungi endofitik penghasil antioksidan dan
antibakteri dari tumbuhan pelawan dan tunjuk langit. Tumbuhan pelawan dan tunjuk langit
merupakan tumbuhan yang sulit didapatkan jika akan digunakan sebagi obat pada Etnis
Pegagan dan Etnis Teloko di Sumatera Selatan. Kesulitan memperoleh tumbuhan tersebut
maka perlu dicari alternative untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan mengeksplorasi
fungi endofitik pada tumbuhan pelawan dan tunjuk langit tersebut yang akn menghasilkan
bahan bioaktif obat yang identic dengan bahan bioaktif yang dihasilkan oleh tumbuhan
inangnya. Diperoleh 27 isolat fungi endofitik dari tumbuhan kayu pelawan dan 6 isolat fungi
endofitik dari tumbuhan tunjuk langit. Dari 27 ekstrak etil asetat fungi endofitik diperoleh 9
(sembilan) ekstrak yang bersifat antioksidan dengan efektivitas tertinggi sebesar 70,95% yang
berasal dari fungi endofitik kayu batang pelawan. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli tertinggi diperoleh dari ekstrak fungi endofitik daun tunjuk langit (diameter zona
hambat 24,2 mm). Aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus tertinggi diperoleh dari
ekstrak fungi endofitik daun tunjuk langit (diameter zona hambat 23,2 mm). Aktivitas antibakteri
terhadap Shigella dysenteriae tertinggi diperoleh dari ekstrak fungi endofitik batang tumbuhan
pelawan (diameter zona hambat 25,8 mm). Aktivitas antibakteri terhadap Salmonella tiphy
tertinggi diperoleh dari ekstrak fungi endofitik daun tunjuk langit (diameter zona hambat 31,9
mm). Fungi endofitik tumbuhan pelawan dan tunjuk langit yang berpotensi sebagai penghasil
antioksidan dan antibakteri berdasarkan karakteristik morfologi koloni dan mikroskopis termasuk
ke dalam Aspergillus section Nigri.

Kata kunci : fungi endofitik, antioksidan, antibakteri
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DAFTAR TABEL

No.Tabel
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10

11

12
13
14
15
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Judul Tabel

Nama daerah tumbuhan obat yang sudah sulit ditemukan di lima
etnis

Primer yang digunakan untuk amplifikasi DNA

Kondisi reaksi PCR untuk amplifikasi daerah ITS rDNA

Isolat fungi endofitik dan habitatnya pada bagian tumbuhan

Hasil uji antioksidan ekstrak etil asetat fungi endofitik

Efektivitas antioksidan ekstrak terhadap standar (Vitamin C)
berdasarkan 1C-50

Hasil uji lanjut Duncan aktivitas antibakteri endofitik terhadap bakteri
Escherichia coli

Hasil uji lanjut Duncan aktivitas antibakteri endofitik terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Hasil uji lanjut Duncan aktivitas antibakteri endofitik terhadap bakteri
Shigella dysenteriae

Hasil uji lanjut Duncan aktivitas antibakteri endofitik terhadap bakteri
Salmonella typhi

Diameter zona hambat terpilih ekstrak fungi endofit terhadap bakteri
uji

Karakteristik kultur dan pertumbuhan isolate fungi endofitik

Karakter makroskopis isolat fungi DP1J4

Karakter makroskopis isolatfungi BP2J4a

Karakter makroskopis isolatfungi KBP2J1

Karakter makroskopis isolatfungi ATLJ1
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34
40
43

46

49

52

55
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DAFTAR GAMBAR

No.  Judul Gambar Halaman
1 Isolasi dan pemurnian fungi endofitik dari tumbuhan inang 24
2 Tumbuhan pelawan (Tristaniopsis merguensis) 29
3 Tumbuhan tunjuk langit (helmintostachys zeylanica) 29
4 Hasil isolasi fungi endofitik dari batang tumbuhan pelawan 30
5 Hasil isolasi fungi endofitik dari batang tumbuhan pelawan 30
6 Hasil isolasi fungi endofitik dari batang tumbuhan tunjuk langit 31
7 Hasil pemurnian fungi endofitik tumbuhan pelawan 32
8 Beberapa contoh hasil pemurnian fungi endofitik tumbuhan tunjuk langit 33
9 Kultur stok fungi endofitik tumbuhan pelawan dan tunjuk langit 33
10 Isolat fungi endofitik berdasarkan tumbuhan inang 35
11 Isolat fungi endofitik berdasarkan bagian tumbuhan pelawan 35
12 Isolat fungi endofitik berdasarkan bagian tumbuhan tunjuk langit 36
13 Waktu panen fungi endofitik untuk ekstraksi metabolit sekunder 37
14 Berat ekstrak dari berat kering biomassa fungi 37
15 Ekastrak etil asetat dari fungi endofitik 38
16 Jumlah noda yang terbentuk pada Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 39
17 Efektivitas sifat antioksidan ekstrak etilasetat fungi endofitik disbanding 44
standar (Vitamin C)
18 Nilai IC-50 Vitamin C dan ekstrak etil asetat fungi endofitik 44
19 Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli 45
20 Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 47
21 Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae 48
22 Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi 50
23 Aktivitas antibakteri fungi endofitik terhadap Escherichia coli 51
24 Aktivitas antibakteri fungi endofitik terhadap Staphylococcus aureus 53
25 Aktivitas antibakteri fungi endofitik terhadap Shigella dysenteriae 54
26 Aktivitas antibakteri fungi endofitik terhadap Escherichia coli 56
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